
 

 

BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan seperti dipaparkan pada bab IV 

maka dapat disimpukan bahwa:  

1. Fungsi Manajemen Dakwah Ikatan Da’i Indonesia ( Ikadi ) Sumatera Utara dalam 

mengembangkan dakwah pada masyarakat pinggiran, dilakukan dengan menggunakan, yaitu 

pertama, Perencanaan ( planning ) yang terdiri dari: memiliki program secara tertulis, 

mempunyai jadwal perkembangan dakwah yang jelas, dan mempunyai aturan dakwah yang 

akurat. Kedua, Pengorganisasian ( organizing ). Di dalam pengorganisasian yang dilakukan 

Ikadi sumatera utara, terdiri dari: adanya struktur organisasi, dan adanya susunan kepanitiaan. 

Ketiga, Pelaksanaan ( Actuating ). Pelaksanaan yang dilakukan Ikatan Da’i Indonesia Sumatera 

Utara terdiri dari: dilaksanakan melalui deputi dakwah Ikadi Sumatera Utara kemudian 

pengurus daerah serta para da’i yang menjalankan program dakwah bagi masyarakat pinggiran. 

Keempat, Pengawasan ( controling ) yang dimana Ikadi Sumatera Utara yang ditugaskan 

Deputi Dakwah atau pengurus lain yang diberi tugas dan dibantu dengan pengurus daerah. 

2. Sedangkan Prinsip Manajemen dakwah Ikadi Sumatera utara dalam mengembangkan dakwah 

pada masyarakat pinggiran dilakukan dengan menggunakan, yaitu pertama, Pembagian tugas. 

Pembagian kerja yang dilakukan Ikatan Da’i Indonesia Sumatera Utara terdiri dari: membentuk 

struktur Organisasi, dan memberi wewenang kepada Pengurus Daerah yang bersentuhan 

langsung kepada daerah masyarakat pinggiran baik di daerah laut dan perbatasan dengan 

provinsi lain yang kurang mendapat akses dari pemerintah dan juga muslim minoritas. Kedua, 

mengintegritaskan wewenang dengan tanggung jawab. Ikadi Sumatera Utara selalu 

mengintruksikan agar setiap bidang memberikan laporan perkembangan atuapun kendala yang 

terjadi dilapangan. Ketiga, Profesional dalam bekerja. Setiap sumberdaya manusia yang 

memegang jabatan pada setiap bidang harus sesuai kualifikasi dan indikator kerja yang telah 

disusun, hal tersebut dilakukan agar profesional dalam berkerja dan selalu menjaga stabilitas 

bekerja. Keempat, Kesatuan Perintah. membangun kepemimpinan tunggal, tetapi dalam hal 

yang tyeknis dan strategis di berikan wewenang masing - masing . setelah mendengar 



 

 

problematika. Kelima, Kesatuan Arah. Setiap perencanaan yang telah di susun oleh Ikadi 

Sumatera Utara juga di spesifikkan ke Job Discription bidang. Keenam, Kepentingan Umum. 

selalu diingatkan untuk selalu ikhlas dan memahami landasan Tujuan Ikadi Sumatera Utara 

dalam setiap berpikir dan bertindak. Ketujuh, Penghargaan. Dengan memberikan ucapan 

terimakasih dan pujian yang tidak berlebihan. Kedelapan, Sentralisasi. memberikan wewenang 

setiap pd yang bertanggung jawab. Kesembilan, Perintah Berjenjang. setiap struktur 

disesuaikan dengan keahlian dan skillnya. Kesepuluh, Teratur. Dengan mengoptimalkan 

musyawarah dan merangkum keseluruhan. Kesebelas,adil dan Stabil. selalu mengingatkan 

tugas dan fungsinya masing – masing. Keduabelas, Inisiatif. Dengan selalu memberikan 

motivasi agar percaya diri dan berani mengambil tindakan yang lebih baik disaat kondisi yang 

mendesak. Ketigabelas,  Kebersamaan. Setiap waktu yang telah ditentukan bersama Ikadi 

sumatera utara melakukan kunjungan ke setiap pengurus daerah Ikadi. 

5.1.2 Saran - saran 

 Adapun saran – saran yang dapat penulis berikan kepada Lembaga Dakwah Ikatan Da’i 

Indonesia ( Ikadi ) Sumatera Utara adalah sebagai berikut: 

1. Untuk lebih meningkatkan kualitas dakwah, karena Ikadi adalah salah satu organisasi 

yang bisa merubah dan memperngaruhi masyarakat. 

2. Untuk lebih ekstra dan berkomitmen yang tinggi dalam berdakwah, karena selama ini 

Ikadi tercemar akan masalah internal. 

3. Kepada masyrakat, khusus masyrakat pinggiran sumatera utara untuk selalu menjalankan 

dan meningkatkan kualitas amalannya kepada Allah Swt. 

4. Mengamalkan yang disampaikan para da’i tentang amalan dunia dan akhirat. 

5. Kepada kita semua, jangan sekali – sekali mengaitkan antara lembaga dakwah dengan 

sebuah partai, karena dakwah adalah tanggung jawab dan kewajiban kita bersama, dan 

dakwah adalah perintah Allah Swt. 

 


